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ABSTRACT 
Graphic environment is to make communication with people who visit or be somewhere. 

Directional information is a form of product creation graphic designer. Construction of something is 
bound to impact on environmental change as well as the development of sign systems. In fact so much 
chaos that emerged as a result. Sameness and conformity to the building does not guarantee harmony 
with the environment. Having regard to the natural environment, human needs, and the environment that 
is built up is expected to create a harmonious environment. 
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Pendahuluan 

Disain Komunikasi Visual atau lebih 

umum disingkat DKV, dahulu dikenal dengan 

sebutanatau istilah Disain Grafis. Beberapa 

kalangan baik praktisi maupun institusi, sampai 

sekarang masih popular dengan menggunakan 

nama itu. Kata "gratis" berdekatan dengan 

"graflka" yang berhubungan dengan dunia cetak

mencetak. Medium cetak di atas kertas seperti 

koran, majalah adalah contoh produk yang 

dihasilkan. Awal perkembangan percetakan kertas 

dimulai sejak sebelum revolusi industri di Eropa 

dengan ditemukannya teknologi mesin cetak oleh 

Guttenberg. Hal ini menyebabkan kebutuhan akan 

tenaga yang menguasai ilustrasi, huruf (tipografi) 

dan tata letak meningkat. Tenaga pendukung 

perkembangan industri itu lazim disebut sebagai 

disainer gratis. Kata Disain Gratis itu sendiri 

pertama kali digunakan pada tahun 1922 di sebuah 

esai beijudul New Kind of Printing Calls for New 

Design yang ditulis oleh William Addison 

Dwiggins, seorang desainer bukn Amerika 

(Livingstunet.al. London: 1992) 

Disain Komunikasi Visual tidak hanya 

terbatas pada urusan gambar yang bagus atau 

mengkombinasi dan menata dengan mpi huruf-

huruf agar lebih mudah untuk dibaca, akan tetapi 

pesan informasi yang ada di dalamnya juga harus 

mudah ditangkap dan dimengerti oleh penonton 

(target audient). Desain Gratis kemudian dapat 

dimalmai usaha manusia untuk memecahkan 

permasalahan visual yang berupa gambar 

(ilustrasi), huruf (tipografi) dan tata letak (layout) 

yang diharapkan mempunyai kemampuan 

menyampaikan pesan kepada penontonnya. 

Pengistilahan disain gratis mengalami perubahan, 

untuk mengakomodasi keperluan yang lebih luas, 

maka dengan lebih menitikbemtkan pada proses 

komunikasi, visual dan audio visual, mengubah 

paradigrna sebutan disain gratis menjadi disain 

komunikasi visual (DKV) (Banindro, 2009:5) 

Disain Komunikasi Visual tidak terpaku 

pada mediakonvensional dua dimensi (2D) namun 

lebih bervariasi dan berkembang. Eksplomsi tiga 

dimensi (3D) menjadi lebih luas salah satunya 

adalah adaptasinya dengan lingkungan sehingga 

menjadi bagian yang dikreasikan menjadi media. 

Bersinggungan dengan lingkungan, desain 

komunikasi visual juga tidak hanya memperindah 

akan tetapi dapat memecahkan pemasalahan 

komunikasi dalam lingkungan dimana desain 
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